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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas VI 

SDN Plangkrongan. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL). Pada penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan dua 

siklus terpisah, dan di dalamnya terdapat proses perencanaan, pelaksanaan, analisis dan refleksi. 

Subjek penelitian pada kelas VI berjumlah 20 siswa SDN Plangkrongan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan model pembelajaran Project Based Learning dapat membuat kemampuan berpikir 

kreatif siswa meningkat. Berdasarkan data pra siklus, siswa berkategori berpikir kreatif tinggi 15%,  cukup 

25% dan rendah 60%. Pada siklus I,  yang berkategori berpikir kreatif tinggi sebesar 65%, cukup 35%, dan 

rendah 20%. Pada siklus II, siswa yang berada pada kategori berpikir kreatif tinggi sebesar 80%, cukup 20% 

dan rendah 0%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa mengalami peningkatan pada tiap siklus 

melalui pembelajaran project based learning (PjBL). 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran,  Project Based Learning, Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

Abstract 

The background of this research is the lack of creative thinking skills of students in grade VI of 

SDN Plangkrongan. To solve these problems using the Project Based Learning (PjBL) learning model. 

In this study using classroom action research with two separate cycles, and in it there are processes of 

planning, implementation, analysis and reflection. The research subjects in class VI were 20 students at 

SDN Plangkrongan. The results of this study indicate that the Project Based Learning learning model 

can improve students' creative thinking skills. Based on pre-cycle data, students are in the category of 

high creative thinking 15%, 25% sufficient and 60% low. In cycle I, those in the category of high creative 

thinking were 65%, 35% sufficient, and 20% low. In cycle II, students who were in the category of high 

creative thinking were 80%, 20% sufficient and 0% low. This shows that students' abilities have 

increased in each cycle through project based learning (PjBL). 
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Pendahuluan 

 .Pendidikan.adalah sebuah usaha untuk mengubah hidup menjadi terarah dan lebih baik. 

Sekolah merupakan lembaga yang memberikan pendidikan dan sebuah tempat pembelajaran formal. 

Pendidikan berperan penting dalam berkembangnya siswa. Mutu pendidikan didapatkan melalui 

proses pembelajaran, dalam pembelajaran membutuhkan dorongan dan interaksi antara stimulus 

dengan respon supaya tujuan pendidikan bisa tercapai. Pendidikan mempunyai tujuan dengan 

memberikan tempat yang dapat membuat siswa mengembangkan segala potensi yang dimilikinya, 

terlebih dalam kemampuan berpikir kreatif. Hal ini selaras dengan penjelasan Wulandari, Koeswanti, 

& Giarti (2019) yang mengatakan bahwa usaha untuk membuat sesuatu yang baru berupa ide atau 

gagasan adalah bagian dari berpikir. Kemampuan berpikir kreatif ini perlu untuk dimiliki siswa, 

terutama dimulai pada tingkatan sekolah dasar, agar pemahaman siswa pada materi dan hasil belajar 

meningkat. Kemampuan berpikir kreatif sangat penting dalam kehidupan, ketika siswa memiliki 

kemampuan berpikir kreatif, maka ia akan terbiasa berpikir kreatif pada jenjang selanjutnya (Surya, 

Relmasira, & Hardini, 2018). Kapasitas untuk mempertimbangkan banyak solusi potensial untuk 

suatu masalah adalah kreativitas. Menurut Isti (2013) tiga komponen berpikir kreatif adalah fluency 

(kelancaran), yaitu.kemampuan menghasilkan.banyak.ide dan.jawaban saat memecahkan masalah 

atau pertanyaan (2) originality (keaslian) adalah kemampuan untuk menciptakan ide yang orisinil 

bentuk dari pemikiran sendiri dan memberikan jawaban yang berbeda dengan jawaban orang lain.dan 

jarang.diberikan.oleh.kebanyakan.orang;(3) elaboration (penguraian) merupakan.kemampuan 

menambah, mengelaborasi, dan membuat ide atau pendapat menjadi luas. 

 

Namun, pengamatan awal menunjukkan bahwa kemampuan berpikir.kreatif.siswa.kurang 

terlihat.dan.tidak memperoleh dukungan penuh, hal ini tampak dari kegiatan pembelajaran yang 

terjadi, siswa terlihat pasif dalam mengutarakan idenya serta masih terpaku pada contoh yang 

ditunjukkan atau pada buku. Maka dari itu seorang guru harus dan perlu untuk tahu seberapa kreatif 

siswa dalam menyelesaikan masalah. Guru perlu menerapkan sebuah strategi berupa model 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif salah satunya adalah menggunakan 

model.pembelajaran.berbasis.proyek.(PjBL).pada.proses belajar siswa. Pembelajaran berbasis proyek 

dilakukan dengan membuat kegiatan proyek yang nyata. Selain itu dalam penerapannya, pembelajaran 

ini mendorong siswa untuk kreatif, mandiri, tanggung jawab, percaya diri, berpikir kritis dan analitis.  

 

Model.pembelajaran.PjBL.merupakan.pembelajaran yang kreatif dan menarik yang 

menginspirasi siswa untuk mengekspresikan kreativitasnya (Gunawan, Realmasira, & Hardini, 2018). 

Pada model pembelajaran ini, mendorong siswa untuk mempunyai sikap belajar yang.lebih.disiplin, 

memungkinkan mereka untuk belajar.lebih.aktif.dan.kreatif. Model.pembelajaran.ini mendorong 

siswa untuk memilih pengalaman belajar yang menyenangkan dan lebih bermakna. Selain itu, 

pembelajaran ini juga membuat mendorong siswa untuk mengeksplorasi, memecahkan masalah, yang 

berpusat pada siswa, serta menghasilkan produk.nyata.berupa.hasil proyek (Erisa, 2021). Adapun 

keunggulan dari model pembelajaran PjBL antara lain (1) membuat motivasi belajar siswa meningkat, 

(2) meningkatkan keaktifan dan kemampuan memecahkan masalah yang kompleks (3) melatih siswa 

dalam pemanfaatan media, seni dan teknologi, dengan prinsip ergonomis, higienis, tepat – cekat –

cepat, ekosistemik dan metakognitif (4) Melahirkan karya jadi yang siap dimanfaatkan dan digunakan 

dalam kehidupan.  

 

Berdasarkan.latar.belakang.diatas peneliti berupaya untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa menggunakan model pembelajaran.project.based.learning. Model pembelajaran 

yang inovatif dan kreatif membuat siswa aktif, kreatif dan memiliki motivasi yang tinggi untuk 

berhasil melaksanakan tujuan pembelajaran. 

 

Metode 

 Penelitian tindakan kelas digunakan dalam penelitian ini karena, penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh seorang guru terhadap seluruh siswa dalam satu 

kelas dengan tujuan untuk meningkatkan atau memperkuat proses pembelajaran (Hariati, 
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2013). Penelitian ini dilakukan selama dua siklus dari empat fase aktivitasnya, perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Afandi & Handayani, 2020). Penelitian ini terdiri dari 

dua siklus terpisah, masing-masing melibatkan proses perencanaan, pelaksanaan, analisis dan 

refleksi. Model siklus.ini.terdiri.dari.empat.indikator.yaitu, mengembangkan rencana, 

menjalankan rencana, menilai seberapa baik rencana yang telah dilaksanakan, dan menarik 

kesimpulan. Pada siklus 2 akan dilaksanakan satu kali pertemuan jika hasil yang 

diharapkan.oleh peneliti sesuai. Berikut adalah alur penelitian PTK: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian PTK 

 

 Subjek penelitian pada kelas VI berjumlah 20 siswa SDN Plangkrongan yang terdiri 

dari 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Teknik pengambilan data yang dilakukan 

menggunakan instrumen tes berpikir kreatif yang dikembangkan oleh peneliti, yang diberikan 

sebelum dan sesudah tindakan diberikan. Data dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif. 

Penskoran berpikir kreatif skala likert dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: Tinggi (T), Cukup 

(C), Rendah (R). Selanjutnya di kategorikan pada tabel kategori tingkat sikap gotong royong 

siswa sebagai berikut 

Tabel 1. Kategori kemampuan berpikir kreatif 

 

No Interval Keterangan 

1 85 - 100 Tinggi 

2 70 - 84 Cukup  

3    < 69 Rendah 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

 Dari penghitungan data yang dilakukan yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 

menggunakan.model.pembelajaran.berbasis.proyek.menunjukkan.peningkatan.kemampuan 

berpikir.kreatif siswa.kelas.VI SDN Plangkrongan. Berikut adalah hasil pada siklus I:  
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Tabel 1. Hasil Kemampuan Berpikir.Kreatif.Siswa 

 

Penguasaan 

Materi 

Rentang 

Skor Keterangan Frekuensi Prosentase 

85 - 100 3 - 4 Tinggi 9 65% 

70 - 84 2 - 2,9 Cukup 7 35% 

<.69_. .<1.9. Rendah. 4 20% 

Jumlah 20 100% 

 

Hasil data diatas menunjukkan kemampuan.berpikir.kreatif.siswa yang berkategori. tinggi sebanyak 

65% (siswa) sementara  pada.kategori..cukup  adalah 35% (7 siswa).dan pada.kategori. 

rendah.sebesar 20% (4 siswa).  

Tabel 2. Kemampuan Berpikir.Kreatif.Siswa.pada.Siklus.II 

 

Penguasaan 

Materi 

Rentang 

Skor Keterangan Frekuensi Prosentase 

85 - 100 3 - 4 Tinggi 16 80% 

70 - 84 2 - 2,9 Cukup 4 20% 

< 69. .<1.9 Rendah 0 0% 

Jumlah 20 100% 

 

Hasil data diatas menunjukkan berpikir.kreatif. pada kategori. tinggi sebanyak 80% (16 siswa) 

sementara  pada.kategori..cukup  adalah 20 % (4siswa).dan pada.kategori. rendah.sebesar 0% (0 

siswa).  

Berikut ini adalah perbandingan data pada.pra.siklus, siklus I dan siklus II yang digambarkan pada 

tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3. Kemampuan berpikir kreatif tiap siklus 

No .Kategori_ Pra Siklus Siklus.I. Siklus.II 

1 Tinggi 15% 65% 80% 

2 Cukup 25% 35% 20% 

3 Rendah 60% 20% 0% 

 Jumlah 100% 100% 100% 

 

Tabel diatas menunjukkan perbandingan kemampuan berpikir kreatif siswa SDN Plangkrongan 

yang terdapat adanya peningkatan dalam tiap siklus, pada pra.siklus kategori tinggi.sebesar.15%, 

kategori..cukup 25% dan rendah 60%. Pada.siklus.I, berpikir.kreatif.tinggi.sebesar.65%, cukup 

35%, dan rendah 20%. Pada siklus II, kategori.tinggi.sebesar 80%,cukup 20% dan 

kategori.berpikir.kreatif.rendah 0%. Jika dilihat pada tiap siklus terjadi peningkatan.  

 

Pembahasan  

Mengacu pada hasil.setelah.diberikan tindakan.perbaikan.saat.pembelajaran.pada 

siklus.I.dan.siklus.II, menunjukkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

dapat.meningkatkan keterampilan.berpikir.kreatif.siswa. Pada siklus I terdapat 20% (4 siswa) 

mempunyai keterampilan berpikir kreatif rendah, jika dilihat dari hasil ketercapaiannya 
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menunjukkan kriteria keberhasilan belum terpenuhi. Yang menjadi penyebab adalah banyak 

siswa yang masih berbicara sendiri ketika guru menjelaskan tugas yang akan dikerjakan, dan 

apa yang harus dilakukan. Sehingga banyak siswa belum memahami terkait tugas yang 

diberikan. Misalnya saat guru menjelaskan kegiatan pembelajaran dengan berkelompok dan 

mengharuskan siswa mencari sendiri informasi tentang materi yang diberikan guru, beberapa 

siswa tidak memahami saat mengerjakan tugas karena mereka tidak mendengarkan apa yang 

disampaikan guru. Selain itu, kondisi lingkungan yang tidak kondusif mengganggu kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. Sehingga hal-hal yang terjadi tersebut membuat guru kesulitan 

untuk mengevaluasinya. Oleh karena itu, perlu adanya pelaksanaan pembelajaran PjBL 

pada.siklus.II.agar kriteria.atau.keberhasilan.pembelajaran.yang.ditetapkan.dapat.tercapai 

(Monika,Suastika,& Sanjaya, 2023). Selain itu pada siklus II ini juga memberikan apresiasi 

berupa reward pada kelompok yang aktif dan mampu memberikan penjelasan dengan baik. Hal 

yang dilakukan ini memberikan dampak sehingga kriteria keberhasilan yang ditetapkan dapat 

tercapai.  

 

Dampak lain pembelajaran ini adalah siswa lebih interaktif dan aktif 

bertanya,menjawab.pertanyaan, dan terlibat.dalam.diskusi.kelompok.dalam.memecahkan 

dan.menyelesaikan.masalah. Pada pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) siswa 

diberikan.kesempatan.untuk.menguasai.konsep, memecahkan permasalahan dengan 

menyelesaikan proyek, dan memunculkan ide kreatif sebanyak mungkin untuk menyelesaikan 

masalah. Siswa dengan aktif, secara fisik ataupun mental terlibat dalam proses pendidikan 

(Sulastri, Supeno, & Sulistyowati, 2022). Pembelajaran.yang berorientasi pada masalah 

menciptakan.pertanyaan pada awal kegiatan belajar sehingga  siswa  

dapat.mengintegrasikan.informasi.baru (Nadiyah, Jannah, Difiani, & Fauzi, 2022). Hal ini 

selaras dengan pendapat Warsono  yang mengatakan jika pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) adalah suatu pembelajaran yang menghubungkan antara teknologi dengan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari yang dialami siswa, atau dengan proyek yang diberikan di sekolah. 

Sehingga dalam hal ini siswa dapat mengelola serta memecahkan masalah yang terjadi dan 

kreativitas siswa dalam bentuk produk meningkat. Dengan menggunakan model pembelajaran 

PjBL, siswa lebih mudah memahami apa yang diajarkan guru dan meningkatkan kreativitas 

mereka.  

 

Dengan menerapkan model pembelajaran PjBL siswa dapat mengutarakan pendapatnya 

dengan baik, mampu menghargai pendapat teman sebaya dan memberi masukan dalam 

kelompok, serta mampu menyelesaikan tugas proyek. Hal.ini.selaras dengan penelitian 

terdahulu, menunjukkan bahwa menerapkan model PjBL dapat membuat hasil belajar dan 

kreativitas.siswa mengalami peningkatan (Nita, 2021). Hal ini pun diperkuat dengan hasil 

penelitian Widiastuti, Istihapsari, & Afriady (2018) siswa mengalami peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif pada.siklus.I.hingga 64% peningkatan 72% yang terjadi pada siklus II setelah 

menerapkan model pembelajaran berbasis proyek. Pada penelitian ini siswa diberikan tugas 

membuat sebuah proyek (produk) yang berasal dari ide siswa itu sendiri tentang produk yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajari. Siswa membuat rencana tugas dan proyek yang akan 

dikerjakan dengan didampingi dan dibimbing guru, selanjutnya siswa membuat jadwal untuk 

menyelesaikan tugas tersebut. Jika proyek atau produk sudah jadi, tiap kelompok melaporkan 

apa yang sudah dikerjakan dalam bentuk laporan akhir kemudian dipresentasikan di depan 

kelas. Kemudian dilakukan evaluasi kepada siswa sebagai hasil penilaian dari proses belajar 

yang dilakukan yang sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Siswa terlibat dalam 

pembelajaran kreatif melalui model.pembelajaran berbasis.proyek.(PjBL) yang diterapkan 
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mendorong.siswa.untuk.terlibat.lebih.kreatif dalam memecahkan masalah dan mencari jalan 

lain dalam penyelesaian masalah tersebut. 

Hasil. penelitian.ini.diperkuat.dengan.hasil.penelitian Nita (2021) yang.menyatakan 

bahwa model pembelajaran PjBL mempunyai perngaruh yang signifikan terhadap.kemampuan 

berpikir.kreatif.siswa. Hasil penelitian Mokambu (2021) menunjukkan model project based 

learning lebih mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa daripada model pembelajaran 

konvensional pada pembelajaran IPA. Menurut Hasanah, (2019)  dengan pembelajaran 

konvensional siswa kurang termotivasi dan banyak siswa yang tidak aktif berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran. Model.pembelajaran.berbasis proyek membuat siswa memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung, memungkinkan mereka untuk berpikir kreatif dan 

menghasilkan produk yang menarik. Siswa didorong untuk mengembangkan kreativitas mereka 

dari awal perencanaan pembuatan produk, pembuatan, menampilkan dan membuat evaluasi 

dari produk yang telah dibuat.  

 

Simpulan (Penutup) 
Berdasarkan hasil.penelitian.dan pembahasan disimpulkan bahwa model pembelajaran Project 

Based Learning berhasil membuat kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami peningkatan. 

Berdasarkan data pra siklus, pada kategori kemampuan berpikir kreatif tingkat tinggi sebesar 15%, 

cukup 25% dan rendah 60%. Pada siklus I, kategori berpikir kreatif tinggi sebesar 65%, cukup 35%, 

dan rendah 20%. Pada tahap siklus II, kategori kemampuan berpikir kreatif tinggi sebesar 80%, 

cukup 20% dan rendah 0%. Hal tersebut menunjukkan peningkatan.kemampuan.berpikir.kreatif 

setiap siklus setelah diberi tindakan berupa pembelajaran.project.based.learning (PjBL).  
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